BABY
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

|. Rangksian phofostory ini menyajikan narasi viseal vang utuh tentang
proses pembuatan tiwul sehagi-?ﬁl‘hnnn tradisional khas Wonogiri.
Setiap foto tidak hanya lrmw-uhapm proses secarn teknis,
lela.puupmmekauhm nhbyﬂqn us'a:lﬂnt. dan kerja keras perempuan
pembuat tiwul sebagal pelaku ttama tradisi ini. Medalui pendekatan
estetika fulng_ufiﬂﬁdﬂ'pﬁluiis menekankan bahwa proses pembuatan
yang sarat nilai. Mulai dari pemilihan singkong. pesjemuran menjadi
‘gaplek, penumbukan, pengaynkan, hingga pengukusan, setiap fahapan
.m#mmknn kearifan lokal yang dijalankan secara turun-temurun. :Fi:l-ln—
.ﬂ:ltu mi menunjukkon bahwa  kelexatan tiwal berasal dam Ketehtian,
kesabaran, dan pengetahuan tradisional yang mendalam terhadap bahan

2, Setiap foto diambil mengzunakan komern Panasonic DMC-GS85 dengan
.knsn 30mm. dan memanfistkan cahaya ::lnmi.w:: qﬁtﬁagrm. 150,
mmmw dengan kondisi M‘a}'ﬂﬂ di tiap waktu
pengambilan  gambar. Tﬂmik ini - memberikan nuansa natural yang
mmperkmt*kmn nmnmc din Immmﬂﬂnip‘ﬂseg pembuatan tiwul,

3. Foto-foto ini menggambarkan perjalanan transformasi singkong menjadi
tiwul sehagai bentuk penghormatan terhadap tradisi. Proses ini tidak hanya
menghasilkan makanan, tapi juga merepresentasikan identitas budaya,
kerja keras perempuan desa. dan penghargaan lerhadap alam. Foto
terakhir. “Dan Akar ke Rasa”, menjadi puncak visual dan emosional dari

rangkaian cerita menggambarkan hasil akhir yang matang, menggoda, dan
sarat makna tradisi.

43



u v - . - _.
visual dalam melestarikan tradisi pembuatan tiwul di Kota Wonegiri. terdapat
implmm;i lebih lanjut. baik bagi pelaku budaya. pemerintah daerah.
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